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Hubungan Antara Kontruksi Sumur C
Gali di Desa Skanto Distrik S
(I

Telah diteliti hubungan antar
bakteriologis air sumur gali di Desd
Tahun 2006. Tujuan penelitian ini
Konstruksi sumur gali di Desa Skanto
Hubungan antara kontraksi sumur gal
Jenis penelitian adalah survei dengan
sampel adalah total populasi.

NTISARI

sali Dengan Kualitas Baktenoloms Air Sumur
kanto Kabupaten Keerom Tahun 2006
e Yuliani )

1 konstruksi sumur gali dengan kualitas
Skanto Distrik Skanto Kabupaten Keerom,
adalah untuk memperoleh gambaran : (1).
(2). Kualitas baktenologxs air sumur gali, (3).
i dengan kualitas bakteriologis air sumur gali.
pendekatan croos sectional study sedangkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) konstruksi sumur gali 3 memenuhi

syarat dan 7 tidak memenubhi syarat,
tidak memenuhi syarat, (3) dinding
memenuhi syarat, (4) lantai sumur ga
syarat, (5) saluran pembuangan air lim
syarat, (6) jarak sumur dengan jamb
memenuhi syarat, (7) jarak sumur ¢
memenuhi syarat dan 7 tidak mement
gali khususnya FE.coli dan Coliform
sumur gali dn kualitas bakteri E.col
perangkat spearman.

Dari penelitian yang telah dilak

yang bermakna antara konstruksi sum
karena r, hitung > a (0,05).

Kata kunci :

konstruksi, kualitas bakter

2) bibir sumur gali, 9 memenuhl syarat dan 1

sumur gali, 9 memenuhi §yarat dan 1 tidak
i, 8 memenuhi syarat dan 2 tidak memenuhi
bah, 3 memenuhi syarat dan 7 tidak memenuhi
an > 11 m, 8§ memenuhi ‘syarat dan 2 tidak
lengan sumber pencemaran lain > 11 m, 3
1hi syarat, (8) kualitas bakteriologis air sumur
00% positif, (9) hubungan antara konstruksi
i dan Coliform digunakan koefisien korelasi

ukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
ar gali dengan kualitas bakt;eriologis air sumur

iologis, air.
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A. Latar Belakang

BAB1
DAHULUAN

Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan. Manusia selama

hidupnya selalu memerlukan air, d

70% dari seluruh berat badan.

semakin tinggi laju pertumbuha

Kebutuhan air untuk masyarakal
sumber-sumber air yang semakin b

Air sebagai komponen lin{

L

oleh

dikonsumsi akan mempengaruhi }
lainnya. Dengan semakin tinggi b
menurunkan kualitas air yang d

menurun akan berakibat pada peny

Daerah-daerah yang belun
menggunakan sumur gali dan seri
standar air minum yang sehat, bah
tanahnya, penduduk hanya mengg
air minum. Sosial ekonomi pendi

fs s oo X

pembuatan Kontruksi sumur gali

komponen lainnya, air yanj

i dalam tubuh manusia terqilapat air antara 50—

Semakin banyak jumlah penduduknya serta

anya akan naik pula lajtr pemanfaatan air.

t yang semakin meningkat diperlukan juga
o =

vkungan akan mempengaruhi dan dipengaruhi
\
» kualitasnya tidak memeﬁuhi syarat apabila
i

‘ondisi kesehatan manusia serta mahluk hidup
\

anyak (Soemirat, 2004).

yeban pengotoran pada sunjlber air maka akan
|

\
ihasilkan, dengan kondisi air yang semakin

\
akit bawaan air (PP No.82,2001 ). -

| terjangkau air perpipaan,ipenduduk biasanya
1

ng kali air yang digunakan kurang memenuhi
|

<an untuk daerah yang sang%‘at buruk kualitas air

runakan air hujan untuk n#emenuhi kebutuhan

\
iduk yang rendah, akan mempengaruhi dalam

oS

yang kurang baik./ Selain kontruksi sumur,
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]

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas air sumur adalah jarak sumur

dengan sumber pencemar <l1

mikroorganisme ke dalam air.

m, sehingga memungkinkan masuknya

Air sumur dengan porositas tinggi akan

menyebabkan pencemaran pada sumber air yang lebih banyak karena rongga-

rongga dalam tanah lebih besar sehingga memudahkan air tersebut terkontaminasi

(Soeparman, 2001). ~~

Jumlah penduduk Desa Akanto adalah 78 KK, kondisi tekstur tanah

berlempung dan berpasir dengan kondisi air tanahnya keruh dan berbau sehingga

akan mempengaruhi kualitas air $umur. Air merupakan salah satu kebutuhan

primer manusia sehingga jika tidak dipenuhi maka masyarakat akan mengambil

air dari sumber lain, selain dari aixJ tanah, dengan segala resiko untuk memenuhi

kebutuhan akan air bersih. Diliha
Skanto, penyakit kulit menduduk
penderita, sedangkan diare mendt
penderita (Puskesmas Arso III, 200

Berdasarkan permasalahan

t dari 10 besar penyakit yang ada di Desa
i peringkat keempat dengan jumlah 2.502
1duki peringkat ketujuh dengan jumlah 513
5).

diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kontruksi Sumur Gali Dengan

Kualitas Bakteriologis Air Sumur Gali Di Desa Skanto*.




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah gambaran kontrul

2. Bagaimanakah kualitas bakteriol

3. Apakah ada hubungan antar?

bakteriologis air sumur gali di D¢

C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini sudah pernah

(O8]

» diatas, maka rumusan masalah dalam
|

|
si sumur gali di Desa Skanto

bgis air sumur gali di Desa Skanto
|

\
1 kontruksi sumur gali ‘dengan kualitas

>sa Skanto

|
|
dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Yahya

Boikaway, 2003) akan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan ;joada waktu, lokasi

\
dan analisa hubungan antara kontruksi sumur gali dengan kualitas bakteriologis

air sumur gali.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan a

bakteriologis air sumur gali di D«

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui gambaran

\
|
\
|
|
atara kontruksi sumur gali dengan kualitas

>sa Skanto.

1
kontruksi sumur gali di Deéa Skanto.

|
b. Untuk mengetahui kualitas bakteriologis air sumur gali di Desa Skanto.




¢. Untuk mengetahui hubungat\ antara kontruksi sumur gali dengan kualitas

air sumur gali di Desa Skantb.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut

yaitu :

1. Bagi Masyarakat

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi masyarakat desa skanto untuk

pembuatan kontruksi sumur gali yang memenuhi syarat kesehatan.

2. Bagi Dinas Kesehatan.

Sebagai bahan informasi dalam mengambil suatu kebijakan program

penyediaan air bersih khususnyg kontruksi sumur gali.

3 Bagi Penulis, penerapan ilmu yang diperoleh selama menjalani perkualiahan.

F. Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antata kontruksi sumur gali dengan kualitas

bakteriologis air sumur gali di Desa Skanto

Ha : Ada hubungan antara kontruk

sumur gali di Desa Skanto.

si sumur gali dengan kualitas bakteriologis air
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TINJAUA

A. Air Bersih

|

Pengertian Air Bersih

AB II
N PUSTAKA |

Air bersih adalah air ya

bakteriologinya belum terpenuhi (Gabriel, 2001). |

sudah terpenuhi syarat ﬁ‘sik, kimia namun
!

Di lain pihak air merupakian kebutuhan mutlak sehingga diperlukan air

yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. Selanjutnya pengertian air dapat

dikemukakan sebagai berikut :

a. Secara alamiah air bersih adéd

lah air yang telah bebas da‘ri mineral bahkan

kimia maupun jasad renik (S

emirat, 1994). |

b. Secara program air bersih adalah air yang dapat dipaka%i untuk keperluan

rumah tangga dan dapat diminhum setelah dimasak (Depkes RI, 1995).

Sumber Air Bersih

Untuk keperluan sehari-hari, air dapat diperoleh dari beberapa macam

sumber diantaranya :

a. Air Hujan

Air hujan merupakan penyubliman awan atau uap air} ketika turun dan

melalui udaia akain melarutkd

n benda-benda yang terdap%lt di udara.
\




b. Air Permukaan

3. Kuantitas Air

semakin banyak pula permasalal

Air permukaan merupakan $alah satu sumber yang dapat dipakai untuk

bahan baku air bersih. dbibandingkan sumber lain air permukaan

merupakan sumber air yang |

ercemar. Menurut Key (1967) dalam Depkes

(1995) air tersebut tercemar apabila berubah komposisinya atau

keadaannya. John Picford
bahwa pencemaran air sem

saja. Tanah, rumput-rumput:

1978) dalam Depkes (1995) menekankan
ata-mata disebabkan oleh kegiatan manusia

an, algae dan pengotoran alamiah lain yang

turut mengotori air hanya golongan ke dalam kotoran.

Air Tanah
Air tanah ini digolongkan me

1) Sifat air hujan yang me

njadi dua macam :

ncapai permukaan bumi akan menyerap ke

dalam tanah dan akan menjadi air tanah.

2) Permukaan air tanah

Air akan mencapai lhpisan dalam tanah yang tidak tembus

(impervious) disebut aqu

iclude. Permukaan air tanah dapat turun atau

naik tergantung dari banyak air yang terdapat (Depkes RI, 1995).

Semakin banyak aktivitas manusia yang memeriukan air, liaxa

\an yang di timbulkan misalnya :




.
a
- a. Kebutuhan Air
Manusia setiap hari membutihkan air untuk keperluan %minum, mencuci,
mandi, memasak dan keperluan lain. Untuk minum dibutuhkan air
sebanyak 3 % dari berat Hadan atau sekitar 2,3 litér perhari. Untuk
; masyarakat Indonesia di daetah perkotaan dibutuhkan air sekitar 100-500
5 liter/kapita/hari, sedangkan di daerah pedesaan dibutuhi(an air sekitar 60
liter/kapita/hari. Dalam perencanaan dan manajemen penyediaan air di
suatu daerah perlu dialokasikan berdasarkan :
1) Pemakaian air untuk keperluan rumah tangga
y 2) Pemakaian air untuk keperluan komersial dan industri
. 3) Pemakaian air untuk keperluan umum
4) Kebocoran atau kehilangan air
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Air
1) Besar kecilnya daerah.
" 2) Ada tidaknya industri.
)i | 3) Kualitas air, semakin baik kualitas air cenderung kebutuhan air akan
meningkat.
4) Harga air, makin tinggi harga air orang makin menghemat untuk
pemakaiannya.
% 5) Tekanan air, pada tekandn yang rendah pada pipa-pipa distribusi dan
. di rumah-rumah maka pemakaian air perkapita akan menurun.




4. Kualitas Air

6) Iklim : ‘
7) Karakteristik penduduk (Sanropie, 1983). i
\

Air minum yang ideal sécara fisik seharusnya jernih, tidak berwarna,

\
tidak berasa dan tidak berbau. Air minum pun seharusnya tidak mengandung
\

kuman pathogen dan segala makhluk yang membahayakdn manusia. Tidak

mengandung zat kimia yang dpat mengubah fungsi tubu}h dan seharusnya

\
tidak korosif, tidak meninggalkan endapan pada seluruh jaringan

|

distribusinya. ‘

Untuk negara berkembdng seperti Indonesia perlu didapatkan cara-
\

cara pengolahan ataupun pengelolaan air yang relatif murah (teknologi tepat

guna) sehingga kualitas air yang dikonsumsi masyarakat dapat dikatakan baik

atau memenuhi standar internasional tetapi terjangkau oléh masyarakatnya.

Tetapi dari manapun asalnya| suatu standar, parameterhya selalu dibagi
\

kedalam beberapa bagian antara lain parameter fisik, ki;mia, biologis dan

radiologist (Soemirat, 2004). |
Persyaratan air bersih di Indonesia ditetapkan melalui Permenkes RI No.

416/Per/IX/1990 yaitu garis besar meliputi beberapa hal ant?ara lain :

a. Syarat fisik yaitu tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan jernih.

i
b. Syarat kimia yaitu tidak méngandung bahan kimia dan kadar yang dapat

mengganggu atau membahayakan kesehatan.




c. Syarat bakteriologis yaitu betjas dari kuman parasit dan pathogen.
d. Syarat radioaktif bebas dari pencemaran radioaktif dalam kadar yang

membahayakan atau mengganggu kesehatan.

a 5. Penyakit Bawaan Air
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi kehidupan makhluk

hidup khususnya air selain memberikan manfaat yang menguntungkan bagi

manusia juga dapat memberikan pengaruh buruk terhadap kesehatan manusia.

Selain itu air yang tidak memlenuhi persyaratan sangat baik bagi media

5 e penularan penyakit yang dapat (ditularkan melalui air, dapat dikelompokan
menjadi 4 kategori yaitu :

a. Water Borne Diseases

Adalah penyakit yang ditularkan melalui air dimana air tersebut bila

mengandung kuman pathogeh terminum oleh manusia rﬁaka dapat terjadi

penyakit-penyakit tersebut adalah : cholera, typhoid, hepatitis, dysentri

dan gastroenterilis.

b. Water Washed Diseases
Adalah penyakit yang disebabkan oleh kurangnya air untuk pemeliharaan
hygiene perseorangan. Denghn terjalinya kebersihan oleh tersedianya air
yang cukup maka penyakit-penyakit tertentu dapat dikurangi penularannya

pada manusia dan penyakit ini banyak terdapat di daerah tropis. Penyakit




ini dipengaruhi oleh cara
dikelompokan menjadi tiga y:
1) Penyakit infeksi saluran p
2) Penyakit infeksi kulit dan
conjunctivity (trakoma).

3) Penyakit-penyakit yang

i
enularannya dan sangat banyak dan dapat
aitu :
encernaan yaitu diare.

fungsi pada kulit

|

\

\

\

|

\

\
selaput lendir yaitu infeks# {
|

|

ditimbulkan oleh insekta pada kulit dan

selaput lender penyakit dangat ditentukan oleh tersédianya air bersih

untuk hygiene perseoradgan yang ditujukan untuk mencegah invasi

insekta parasit pada tubuli dan pakaian. |
\
1

Water Based Diseases
Adalah penyakit yang ditulai
hidupnya di air seperti : Schi
Setelah waktunya larva ini

menembus kulit (kaki) manus

Water Related Insect Vector
Adalah penyakit yang ditular
pada air misalnya malaria, d

sebagainya (Depkes RI, 1995

kan oleh bibit penyakit yaljlg sebagian siklus
|

stosomiasis hidup di dalam keong-keong air.

\
dapat berubah bentuk meqjadi cercaria dan

iia yang berada di dalam air tersebut.
|

kan melalui vector yang hidupnya tergantung

lemam berdarah, ﬁlariasis,’ yellow fever dan

).




6. Pengaruh Air Terhadap Keschatan

maupun tidak langsung.

a.

Secara khusus pengaruh

Pengaruh Tidak Langsung

air terhadap kesehatan dapat bersifat langsung

Adalah pengaruh y:

g timbul sebagai akibat pendayagunaan air

yang dapat meningkatkan ataupun menurunkan kesejahteraan masyarakat.

Misalnya air yang digunakan untuk pembangkit tenaga listrik, untuk

industri, untuk irigasi,

meningkatkan kesejahteraan

pengotoran badan-badan air
sukar diuraikan secara alam

estetika, kekeruhan karena a

Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung

erikanan, pertanian dan rekreasi dapat

masyarakat. Sebagai contoh adalah
dengan zat-zat kimia yang tidak beracun yang
iah dan menyebabkan masalah khusus seperti

danya zat-zat tersuspensi.

terhadap kesehatan tergantung sekali pada

kualitas air dan terjadi kafena air berfungsi sebagai penyalur ataupun

sebagai sarang insecta pen
kapasitas air untuk membe
yang dapat langsung mempé¢
adanya penyebab penyakit

terhadap kesehatan misalny:

yang disebarkan oleh air se

yebar penyakit. Kualitas air berubah karena
rsihkan dirinya telah terlampaui. Salah satu
ngaruhi kesehatan adalah penyebab penyakit,
dalam air dapat menyababkan efek langsung
1 adalah penyakit menular. Penyakit menular

cara langsung diantara masyarakat seringkali




B. Sumur Gali

1. Pengertian Sumur Gali

meluas dipergunakan untuk mer

rumah-rumah perorangan sebagai

dinyatakan sebagai penyakit
Penyakit-penyakit ini  han
penyebabnya dapat masuk k¢
untuk memenuhi kebutuhanny
dapat lewat melalui air sangat
protozoa dan metazoa. Salab
pathogen adalah Dysentri am¢

Dysentri amoeba disel
yaitu Entamoeba histolytica.
dengan darah dan lendir. Am
dan makanan yang terkontan
pula dibawa oleh lalat. Pembe
dilakukan secara rutin, karen

dapat sempurna, seperti hi

lainnya (Soemirat, 2004).

Sumur gali adalah salah s

bawaan air atau “water borne diseases™.

ya dapat menyebar, apabila mikroba
> dalam sumber air yang dipakaimasyarakat
a sehari-hari. Sedangkan jenis mikroba yang
banyak macamnya mulai dari virus, bakteri,
satu contoh air sebagai penyebar mikroba
reba.

but juga Amoebiasis disebakan oleh protozoa
Gejalah utama adalah tinja yang bercampur
oebiasis ini sering kali menyebar lewat air
iinasi tinja dengan kista amoeba, serta dapat
rantasan dan pengendalian penyakit ini tidak

a vaksin tidak tersedia, pengobatannya tidak

alnya dengan penyakit-penyakit profozoa

atu konstruksi sumur yang paling umum dan
gambil air tanah bagi masyarakat kecil dan

air minum (Depkes RI, 1995).




a.

2. Syarat-syarat Sumur Gali

Lokasi/letak

1))

2)

3)

4)

Konstruksi

Jarak antara sumber pericemar dengan sarana air bersih (sumur gali)

adalah 11 meter.
Pada tempat yang mirin
letak sumur harus di atas
Lokasi sumur harus te
mengandung air sepanjar

Lokasi sumur supaya diu

g misalnya pada lereng-lereng pegunungan,
sumber pengotoran.
rletak pada daerah yang ‘lapisan tanahnya

g masa. 3

sahakan pada daerah yang bebas banjir.

1) Dinding sumur gali ada*ah lapisan kedap air yangTberfungsi sebagai

2)

3)

pencegah rembesan air
meter dari permukaan tar
Bibir sumur gali adalah
kedap air setinggi 0,5 s/d
mencegah percikan air be
Lantai sumur adalah bagi
berbentuk bujur sangkar

sumur gali adalah 1 me

ke dalam sumur gali dengan kedalaman 3

\ah.

tepi mulut sumur gali. Bibir sumur harus
0,7 m dari permukaan tanah atau batas untuk

kas pemakaian

\
an luar yang dilapisi dengan semen dan dapat

atau lingkaran. Jarak tepi lantai atau tepi luar

ter dengan ketebalan 10 cm pada tepi bibir
\

sumur gali 5 cm pada tepi lantai sumur gali.




4) Saluran pembuangan ajr limbah (SPAL) adalah saluran pembuangan
air limbah atau air Hekas buangan yang dibuﬁt kedap air tidak
|

menimbulkan genangan dengan kemiringan minimal 2% dan panjang

SPAL 10 m, kotor ke dalam parit atau roil yang ter%cdia di luar rumah.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencemaran sumur Gaili
1. Letak Jamban Keluarga
a. Agar diupayakan semaksimal mungkin penempatan jamban keluarga pada
bagian yang terendah atau sekurang-kurangnya sama tinggi dengan lokasi
sumber air minum. Dihindarkan penempatan jamb%n secara langsung
berada di atas atau bagian yang lebih tinggi dari sumber air bersih
b. Apabila penempatan yang lebih tinggi dari sumber air minum,
penempatan jamban pada /daerah tersebut pada posisji kiri atau sebelah
kanan juga akan mengurangi kemungkinan kontamidasi air limbah dari

septic tank (Djabu, 1991).

2. Porositas Tanah ‘
‘

Jarak perpindahan baKteri dalam tanah dipengafruhi oleh berbagai
faktor, salah satu faktor yang paling penting adalah porositas tanah. Aliran air
tanah dipengaruhi oleh jenis tanah dan daya dukung air ?Suatu tanah disebut

. . \
porositas tanah yaitu perbandingan antara volume tanah dan sela / rongea

tanah. Porositas tanah dinyatakhn dengan persen (Sugiharto, 1985).




3. Faktor pH
Seperti yang kita ketak
terjadinya pencemaran suatu mg

air yang baik di konsumsi adalah

Faktor Musim

Pada musim hujan, air h

akan meresap sampai mencapai

air hujan mengandung Escher:

tercemar bakteri dengan kata la

meresap meningkat, sehingga re

berubah meningkat.

Faktor Penggunaan Alat

ui bahwa suhu merupakan parameter dari
.dia.baik tanah, air, maupun udara untuk pH

berada dalam keadaan non:nal 6.5.

jjan akan jatuh kepermukaan tanah kemudian
permukaan tanah. Apabila tanah yang dilalui
ichia coli maka sumber ‘air tersebut telah

ip bahwa pada musim hujan volume air yang

siko terjadinya pencemaran terhadap air tanah

Penggunaan alat penganibilan air yang tidak saniter pada saat mandi

dan mencuci
pencemaran apalagi konstruksi

memenuhi syarat.

. Faktor Manusia

Manusia didalam melakt

disekitar sumb

or air akan menambah cepat terjadinya

dari tempat pemandian atau pencucian tidak

ikan aktifitas sehari-hari selaku menghasilkan

bahan buangan baik berupa saerah cair maupun padat, sé;rta sampah kering

dan basah. Kebanyakan sampah

tersebut langsung di buang pada tempat yang




mudah dilihat dan mudah untuk dijangkau tanpa membuang biaya (Nuidja,

1984).

D. Bakteri E.coli dan Coliform

Secara normal E.coli terdap
berbentuk batang, gram negatif, be
masa inkubasi 1 — 3 hari. Gejalar
kepala dan muntah.

Escherich (1886) dapat me
hewan. Kuman ini banyak didapatk
proximal dan distal jumlahnya mak
diugestifus / binatang, tanah dan sar

E.coli mati pada pemanasar

juga yang resisten. Dalam media pé

at dalam feses manusia dan hewan. E.coli ini
rgerak dan bersifat fakultatif anacrob dengan

ya adalah diare, demam, f(ejang perut, sakit
|

ngisolasi kuman ini dari fases manusia dan

an di usus bagian ileococal dan makin ke arah

n menurun. Sebagai habitajtnya adalah fractus

npah. i

pada suhu 60°C selama 35 menit, tetapi ada

da suhu kamar, kuman dapi:at bertahan selama
\

1 minggu. Beberapa strain E.coli dapat bertahan hidup dalam es selama 6 bulan

dan sangat peka terhadap disinfektan kepekaannya sama dengan streptococcus

dan staphylococcus.

Bakteri coliform didefinisiKan sebagai yang bersifat éram negatif, tidak

berbentuk spora, memfermentasikan yang berasal dari tinja dalam jumlah yang

lebih besar. Bakteri coliform tinja

dengan menghasilkan asam, gas dar

[
merupakan lactosa pada suhu 35°C atau 37°C

aldehyde dalam waktu 24 — 48 jam.
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Bakteri golongan Coliform dan E.coli tinja biasa dipakéi scbagai indikator

pencemaran tinja dalam air. Bak

dengan genus eschericia yang beras

Berbagai kelemahan pada

diubah di kemudian hari yaitu diant

a. Tidak sepenuhnya patogen

salah satu spesies

al dari famili enterobaktericeae.

eri Coliform merupakan

bakteri Coliform yang mungkin sekali perlu

aranya :

berasal dari usus manusia, ia dapat juga

b. Tidak semua bakteri Coliforni
berasal dari hewan dan bahkan glda yang hidup bebas
c. Tidak sepenuhnya mewakili vir

clor sedangkan virus tidak, kis

dalam saluran air bersih diband

. Kerangka Teoritis

Dari

uraian diatas digamb)

us, karena Coliform musnah lebih dahulu oleh
ta amoeba dan telur cacing juga tahan lama

Jngkan dengan bakteri Coliform.

arkan bahwa kualitas bakteriologis air sumur

\
yang tidak memenuhi syarat akan mempengaruhi kesehatan masyarakat yang

mengkonsumsinya. Air sumur ya

beberapa faktor yang meliputi :

sumber pencemar, kedalaman tan

hg tidak memenuhi syarat diakibatkan oleh
konstruksi sumur gali, jarak sumur dengan

ah, porositas tanah. Untuki lebih jelasnya di

gambarkan dalam diagram alir sengai berikut :




Konstruksi Porositas Kedalaman J a;rak sumur dengan
sumur tanah air tanah s\hmber pencemar
[ [ |-

F. Kerangka Konsep

Pencemaran air sumur gali

A

Kualitds bakteriologis air

sumur gali

y

E. coli &

Coliform

Y

Penyakit
penya

bawaan air diare dan
it gastroenteritis

Variabel Be

bas

! J

Variabel Terikat

Konstruksi sumur gali

Y

Kualitas bakteriélogis air sumur gali
|

A

Variabel

Moderator

Jarak sumur den

ban sumber pencemar

Kedalaman air tanah

Porositas tanah

Keterangan :

_ > .

Yang diteliti

: Yang tidak diteliti




Variabel penelitian :

1. Variabel bebas adalah konstruks

2. Variabel terikat adalah kualitas

3. Variabel moderator adalah jarak

air tanah dan porositas tanah.

G. Definisi Operasional Variabel

i sumur gali.

bakteriologis air sumur gali.

- sumur dengan sumber pencemar, kedalaman

dinding, bibir, lantai,
SPAL. Pengukuran
konstruksi sumur gal

dilakukan dengan sk

r

terhadap kelengkapan dan

kondisi bangunan sumur

gali

secara langsung
menggunakan
checlist observasi
pengamatan

secara langsung

skor <11,
memenuhi syarat

apabila skor = 11

Variabel Definisi AP oy Hasil Ukur Sipia
Ukur ata
Kualitas Adalah kandungan bakteri | Pemeriksaan CFU/100 ml Ratio
3 . E. coli & Coliform dalam
bakteriologis . secara langsung
sampel air sumur gal
air sumur gali | setelah diperiksa di dengan
laboratorium
menggunakan
metode MPN
Konstruksi Adalah suatu bangunan Dengan Tidak memenuhi | Nominal
sumur gali sumur gali yang ter(;T:i dari | pengamatan syarat apabila




¥ BAB 111
METODE|PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
* Jenis penelitian ini adalah sufvei dengan pendekatan crols's sectional study
yaitu pengamatan pada variabel bebas dan variabel terikat yang dilakukan secara

bersamaan (Herawati, 2001).

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2006.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Skanto dengan survei secara langsung

terhadap sumur gali dan mengambil sampel air sumur gali.

. C. Populasi dan Sampel
1. Populasi ;
Populasi dalam penelitiah ini adalah semua sumur gali yang ada di

Desa Skanto, Distrik Skanto Kabupaten Keerom sebanyak IQ sumur gali.

2. Sampel

gigts Sebagai sampel dalam pénelitian ini adalah seluruh sumur gali yang

ada di Desa Skanto sebanyak 10 sumur gali.

20




D. Instrumen Penelitian

1. Kontruksi Sumur Gali

5

Pemeriksaan Bakteriologis £.col
a. Pengambilan Sampel Air
1) Alat

a) Botol Steril

b) Lampu Spirtus (Buns
2) Cara pengambilan sampg
Pertama-tama sediakan
yang cukup bersih. Ke

sumur sampai kira-kird

menurunkan botol tidak

21

i/ Coliform.

en)
| air sumur
botol yang diikat dengan tali pada mulutnya

nudian turunkanlah botol jtersebut di dalam
\

1 meter dibawah permlllkaan air. Dalam

boleh menyentuh dinding atau bagian sumur

lainnya. Angkatlah botol tersebut lalu tutup dengan penyumbat botol

yang steril dan buatlah

pengambilan serta untuki

catatan tentang tempat pengambilan, tanggal

pemeriksaan air tersebut diambil.

b. Pemeriksaan E.coli dan Col#form

1) Alat yang digunakan
a) Botol Steril
b) Tabung Reaksi
¢) Pipet Ukur 1ml

d) Lampu Spirtus (Bun

sen)




2) Bahan

Air sumur gali dari Desa

3) Reagen

a) Aquades Steril

b) Larutan Brillian Gré

Broth.

Skanto.

en Lactosa Bile Broth (BGLBB) dan Lactosa

Cara kerja atau prosedur pemeriksaan

1) Tes Perkiraan

a) Dalam penelitian in

pemeriksaaan E.coli dan Coliform dilakukan

dengan menggunakan deret 3 x 10 ml, 3 x 1 ml dan 3 x 0,1 ml

b) Disiapkan 7 tabung

dimasukkan tabung

mengetahui adanya §

urut, volume dan tan

10 ml larutan med
tabung nomor urut
kelompok dalam sat’
d) Dengan pipet ster
disiapkan, kemudiz

kelompok 1 masi

(3 tabung) sebanyak

reaksi steril besar (30 — 50) yang didalamnya
reaksi kecil (Durham) secara terbalik untuk
vas. Masing-masing tabung diberi tanda nomor
ggal pemeriksaan.

a lactosa broth steril dimasukkan ke dalam
1 — 7 selanjutnya tabung disusun dalam 4
1 deret rak tabung.

il diambil bahan pemeriksaan yang telah

in dimasukkan ke dalam tabung. Tabung

2

hg-masing sebanyak 10 ml. Kelompok

0,1 ml.




€)

2)

h)

Tabung nomor 7 adalah kontrol dan ditambahkan aquades steril

10 ml.

Masing-masing tabuhg tersebut digoyang-goyang agar spesimen

dan media tercampur
Tabung nomor | —
37°C selama 48 jam.
Setelah 48 jam dip
tabung reaksi kec
menunjukkan adanyz
pada tes pendahulu
penegasan.
Tes penegasan (Conf
(1) Dari tiap-tiap tab

3 ose ke dalam 1

Green Lactosa B
(2) Inkubasikan pada
(3) Pembacaan dilak

tabung BGLBB

masing-masing ki

(4) Angka yang dip

rata.

7 tersebut diinkubasikan pada suhu 35°C —

-riksa ada tidaknya pembentukan gas pada
il (Durham) catat semua tabung yang
| gas. Pembentukan gas pada tabung Durham

an dinyatakan positif dan dilanjutkan tes

irmative Test)

ing tes perkiraan yang posiiif dipindahkan 2 —

abung penegasan yang bex;isi Media Brillian

le Broth 2% (BGLB Broth) steril.

suhu 35°C-37°C selama 45 jam.

ukan setelah 48 jam dengan melihat jumlah
2% vyang menunjukkan 1 positif gas pada

clompok. |

croleh dicocokan dengan tabel MPN, malka

akan diperoleh angka MPN Coliform.




j) Pemeriksaan Most Probable Number (MPN) E.coli

(1) Dari tiap-tiap tabung tes perkiraan setelah dieramkan selama

24 jam pada s@hu 35°C - 37°C, tabung yang positif

dipindahkan 2 ose ke dalam tabung penegasan yang berisi

Media Brillian Green Lactosa Bile Broth 2% (BGLBB) steril.

(2) Diinkubasikan pad

(3) Pembacaan dilaku

a suhu 44°C selama 24 jam.

kan setelah 24 jam dengan melihat jumlah

tabung BGLBB 2% yang menunjukkan positif gas pada

masing-masing ke

ompok.

(4) Angka yang diperoleh dicocokan dengan tabel MPN, maka

akan diperoleh angka MPN E.coli

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer

a. Data kontruksi sumur gali

dikumpulkan melalui pengamatan secara

langsung dengan bantuan che¢k list observasi.

b. Untuk mengetahui kualitas
pengambilan sampel sumur g

dan Coliform di laboratorium

2. Data Sekunder

bakteriologis air sumur gali dilakukan
ali kemudian dilakukan pemeriksaan £.coli

Politeknik Kesehatan Jayapura.

Data sekunder diperoleh dari beberapa referensi ilmiah dan data-data

dari instansi yang terkait dari pen

elitian ini.




F. Pengolahan dan Analisis Data
Analisis dalam penelitian in
sumur gali dengan kualitas bakteriol

adalah koefisien korelasi peringkat S

62 di’
n'-n

re=1

Dimana:

adalah analisis hubungan antara kontruksi
bgis air sumur gali. Analisis yang digunakan

pearman (Murti, 1996). Dengan rumus:

d? = Selisih peringkat variabel x dan variabel y

£  =Total
r, = Korelasi

n = Jumlah sampel




L)
gl BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN‘
A. Hasil Penelitian
s 1. Gambaran Umum Lokasi Peng¢litian |
" Desa Skanto merupakan suatu desa yang berada di Distrik Skanto
Kabupaten Keerom. Desa Skanto secara administratif terdiri dari dua rukun
warga (RW) dan rukun tetanggd (RT) dengan jumlah 433 jiwa dan 78 kepala
keluarga (KK) dengan luas kamrmg 10.150 m”.
1 Batas wilayah Desa Skanto:
i a. Sebelah Utara : Kampung Naramben
b. Sebelah Selatan : Kampung Wulukubun
c. Sebelah Barat : Tanah Adat
d. Sebelah Timur : Tanah Adat
& 2. Obyek Penelitian
% a. Kontruksi Sumur Gali
abel 1 1
Distribusi Frekuensi Kontruksi Sumur Gali
di Desa Skanto, Tahun 2006
No Kontruksi Sumur Gali Frekuensi Persentase (%)
| Memenuhi Syarat 3 | 30
. 2 | Tidak Memenuhi Syarat 7 1T -
Total 10 100
s Sumber : Data Primer, Juli 2006
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Hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis didapatkan data

responden yang memiliki

sebanyak 30%, sedangkan §

kontruksi sumur gali yang memenuhi syarat

ang tidak memenuhi syarat sebanyak 70%.

Komponen Kontruksi Sumur Gali

Hasil observasi terhadap k¢
sebagai berikut:

1) Bibir Sumur Gali

Distribusi Fr¢

\
»mponen kontruksi sumur gali didapatkan data

|
Tabel 2 ‘

*kuensi Komponen Bibir Sumur Gali

di|Desa Skanto, Tahun 2006 |
No Bibir Sumur Gali Frekuensi | Persentase (%)
1 Memenuhi Syarat 9 { 90
2 Tidak Memenuhi Syarat 1 10
Total 10 | 100
Sumber: Data Primer, Juli 2006

Hasil penelitian terhadap bibir sumur gali didapatkan bahwa bibir

sumur gali yang mem

tidak memenuhi syarat s

enuhi syarat sebanyak 90% sedangkan yang

ebanyak 10%. |




2) Dinding Sumur Gali

28

Tabel 3 ‘

Distribusi Frekuensi Komponen Dinding Sumur Gali
di Desa Skanto, Tahun 2006
[
No Dinding Sumur Gali Frekuensi | Persentase (%)

vy 1 Memenuhi Sydrat g 90
2 Tidak Memenuhi Syarat 1 10
Total 10 100

Sumber: Data Primer, Juli 2006

Hasil penelitian terha

yang tidak memenuhi s

dap dinding sumur gali didapatkan bahwa

yarat sebanyak 10%.

3) Keberadaan Lantai Sumur Gali

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Keberadaan Lantai Sumur Gali
dilDesa Skanto, Tahun 2006 |

. No | Keberadaan Lafltai Sumur Gali Frekuensi | Persentase (%)
1 Memenuhi Sy#at 8 80
o 2 Tidak Memenuhi Syarat 2 | 20
Tota 10 l 100

Sumber: Data Primer, Jul

2006

Hasil penelitian terhadap lantai sumur gali didapatkan bahwa lantai

tidak memenubhi syarat

sumur gali yang menienuhi syarat sebanyak 80% sedangkan yang

sebanyak 20%.




>

4) Keberadaan Saluran Pe

Distribusi Frekuensi

di

Tabel 5

mbuangan Air Limbah

29

Saluran Pembuangan Air Liimba.h Sumur Gali
Desa Skanto, Tahun 2006 |

Keberadaan Salui

an Pembuangan

L. "

No Air Lilnbah F rekuengl Persentase (%)
1 Memenubhi Syafat 3 30
2 Tidak Memenuhi Syarat Y 70
Total 10 100

Sumber : Data Primer, Ju

12006

Hasil penelitian terhadap saluran pembuangan air limbah didapatkan

bahwa saluran pembi

langan air limbah yang memenuhi syarat

sebanyak 30% sedangkan yang tidak memenubhi syarat sebanyak 70%.

c¢. Jarak Sumur Dengan Sumur Pencemar

1) Jarak Sumur Dengan Jamban >11m

Tabel 6
Distribusi Frckucndi Jarak Sumur Dengan Jamban >11m
di Dgsa Skanto, Tahun 2006
Jarak Sumur Dengan Jamban _
No Frekuensi | Persentase (%)
> 1Im

1 Memenuhi Syafat 8 80

2 Tidak Memenuhi Syarat 2 20
Total 10 100

Sumber : Data Primer, Juli 2006




o>

Hasil penelitian terha
bahwa jarak sumur de

80% sedangkan yang

30

lap jarak sumur dengan jamban mendapatkan
|
ngan jamban yang memenuhi syarat sebanyak

tidek memenuhi syarat sebanyak 20%, data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Jarak Sumur Dengan

kotoran ternak >11m.

Sumber Pencemar Lain misalnya sampah,

Tabel 7

Distribusi Friekuensi Jarak Sumur Dengan Sumber

Pencemar L4

in >11M di Desa Skanto, Tahun 2006

Jarak Sumur D

No
Pencema

engan Sumber

Frekuensi | Presentase
r>11m ‘

1 Memenuhi Sya

at 3 | 30

2 Tidak Memenu

hi Syarat 7 70

Total

10 100

Sumber : Data Primer, Ju

Hasil penelitian terhad
didapatkan bahwa jarg
memenuhi syarat sebi

syarat sebanyak 70%.

11 2006

ap jarak sumur dengan sumber pencemar lain
k sumur dengan sumber pencemar lain yang

inyak 30% sedangkan yang tidak memenuhi
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.
7 d. Hasil Pemeriksaan Kualitas Bakteriologis Air Sumur Gali
1) Hasil Pemeriksaan Ballteri E.coli
Tabel 8
Kualitas Bakteriologis Menurut Keberadaan Bakteri E.coli Pada Air
Sumur Gali di Desa Skanto, Tahunl2006
(a3
No | Keberadaan Bakteri E.Coli Jumlah = |Persentase %
- 1 Positif 10 100
2 Negatif ; - ' -
Total 10 100
Sumber : Data Primer, Juli 2006 ‘
: ‘
Hasil pemeriksaan di laboratorium terhadap kualitas bakteriologis air
- sumur gali didapatkan jumlah E.coli 100% positif.i
2) Hasil Pemeriksaan Baliteri Coliform
Tabel 9
Kualitas Baktericlbgis Mcnurut Keberadaan Bakteri Coliform
Pada Air Sumur Gali di Desa Skanto, Tahun 2006
3 No | Keberadaan Bakteri Coliform Jumlah | | Persentase (%)
= 1 Positif 10 | 100
2 Negatif - \ -
Total 10 100
Sumber : Data Primer, Juli 2006
Hasil pemeriksaan di laboratorium terhadap kualitas bakteriologis air
]
sumur gali mendapatkdn jumlah Coliform 100% positif.
S \
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B. Analisis Statistik

=I32

Analisis Hubungan Antara Kontruksi Sumur Gali Dengan Kualitas

Bakteri E.coli

Tabel 10

Distribusi Kontruksi Sumuf Gali Berdasarkan Keberadaan Bakteri E.coli
di Desa Skanto Tahun 2006

No | Skor Kontruksi|Sumur Gali | Keberadaan Bakteri E.coli
1 9 >1100
2 8 1100
3 0 >1100
4 11 42
5 7 >1100
6 11 44
7 11 20
8 9 >1100
9 9 290
10 9 75

Sumber : Data Primer, Juli

Berdasarkan hasil ana
o 0,05: dengan demikian |
diberikan, berarti ada hubung
dengan keberadaan bakteri £
semakin tinggi keberadaan b

dalam lampiran 1.

2006

isis statistik didapatkan nilai rs hitung 0,7 pada
ripotesis nol ditolak dan  hipotesis alternatif
an yang bermakna antara kontruksi sumur gali
' coli, semakin jelek kontruksi sumur galinya,

kteri £ coli. Perhitungan statistik dapat dilihat
|




r e 2. Analisis Hubungan Antara Kontruksi Sumur Gali Dengan Kualitas
Bakteri Coliform

Tabel 11
Distribusi Kontruksi Sumur Gali Berdasarkan Keberadaan Bakteri Coliform
di D¢sa Skanto. Tahun 2006

Skor Kontruksi Shmur Gali | Keberadaan Bakteri Coliform

9 290

8 >1100

0 >1100

11 42

7 >1100

11 290

11 20
9 75
9 34
i 10 9 460

Sumber : Data Primer, Juli 2006

Z
)

O 0 O\ AW —

Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan nilai rs hitung 0.8 pada
a 0.05, dengan demikian hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diberikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara kontruksi sumur gali

dengan keberadaan bakteri Coliform, semakin jelek kontfuksi sumur galinya,

>

semakin tinggi keberadaan |bakteri Coliform. Perhitungan statistik dapat

dilihat dalam lampiran 2.

C. Pembahasan
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi kehidupan makhluk
hidup. Air selain memberikan rhanfaat bagi manusia juga capat memberikan

nenoaruh terhadan kesehatan manusia. Air yang tidak memenui persyaratan dapat




menjadi media penularan penyak
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it. khususnya penyakit golongan water borne

diseases. Manusia memanfaatkan sumur gali untuk mendapatkan air bersih,

sumur gali yang digunakan hary

slah memenuhi persyaratan baik lokasi/letak,

pinggir sumur, dinding, lantai, saluran pembuangan air limbah dan jarak antara

sumur gali.
Berdasarkan analisis hub
keberadaan bakteri F.coli dengan
pada « 0,05. Dengan demikian
dengan keberadaan bakteri E.coli,
sumur gali dengan keberadaan Coj
.

r, hitung 0,8 pada a 0,05. Denga

5

\
ungan antara kontruksi sumur gali dengan
hasil perhitungan yang diperoleh rs hitung 0,7
erdapat hubungan antara Kontruksi sumur gali
sedangkan analisis hubungan antara kontruksi
\

Jiform dengan hasil perhitungan yang diperoleh

h demikian terdapat hubungan antara kontruksi

sumur gali dengan keberadaan bakteri Coliform. Analisis tersebut menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang t

Loheradaan hakteri E.coli dan bak

gali akan semakin tinggi skor kon

Colilform juga semakin rendah. H

dari kontruksi sumur gali sangat b
dan Coliform, antara lain :

a. Bibir Sumur Gali

Hasil observasi di !apalgan menunukkan pahwa b

ermakna antara kontruksi sumur gali dengan
teri Coliform. Semakin hagus kontruksi sumur
iruksi sumur gali keberadaan bakteri E.coli dan
al ini dikarenakan karena Beberapa komponen

crpengaruh terhadap keberadaan bakteri E. Coli

I

ioir sumur gali yang

memenuhi syarat 90% dan yang tidak memenuhi syarat 10%. Bibir sumur gali




harus kedap air setinggi 0,5 —
dibuat agar tidak terjadi penc
sumur yang tidak memenuhi
percikan air bekas pemakaiar

yang dilakukan masyarakat.

Dinding Sumur Gali

35

0.7 m dari permukaan tanah. Tinggi bibir sumur
emaran terhadap air tersebut. sedangkan bibir

syarat akan menimbulkan pencemaran karena

yang masuk ke dalam sumur akibat aktivitas

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa dinding sumur yang

memenuhi syarat 90% dan yaJ
merupakan lapisan kedap air
kedalam sumur gali dengan k
sumur gali yang tidak mem
rembesan air sisa pemakaiar
sumur. Selain itu air dari sumb

sumur.

Lantai Sumur Gali

i
ng tidak memenuhi syarat 10%, dinding sumur

vang berfungsi sebagai pencegah rembesan air

edalaman 3 m dari permukaan tanah. Dinding

snuhi syarat akan terjadi pencemaran karena

akan kembali merembes kembali

er pencemar lainnya juga akan masuk ke dalam

Hasil observasi di lap%ngan menunjukkan bahwa lantai sumur yang

memenuhi syarat 80% dan y?ng tidak memenuhi syarat

pisi den

it

gali dibagian luar dila
maupun lingkaran. Jarak tepi I
sumur dengan ketebalan 10 ¢

lantai sumur gali. Lantai sumu

20%, lantai sumur
pan semen dan dapat berbz"nltuk bujur sangkar
intai atau tepi luar sumur gali minimal 1 m dari
m pada tepi bibir sumur dan 5 cm pada tepi

r gali yang tidak memenuhi syarat akan terjad:
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* pencemaran karena rembesan fir sisa pemakaian yang masuk melalui pori-

pori tanah.

d. Saluran Pembuangan Air Limbah

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa saluran pembuangan
air limbah yang memenuhi syatat 30% dan yang tidak memenuhi syarat 70%,
saluran pembuangan air limbah harus kedap air dengan Kemiringan 2% dan
panjang saluran pembuangan |air limbah 10 m. Saluran pembuangan air
limbah yang tidak memenuhi syarat akan terjadi pencemaran karena air bekas

pemakaian akan merembes masuk kembali ke dalam sumur.

[
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o
X BAB V
PEINUTUP
A. Kesimpulan
¢ Dari uraian diatas dapat disimpulka*l bahwa :
= |. Berdasarkan hasil penelitian t¢rdapat 10 kontruksi sumur gali yang diteliti
ternyata yang memenuhi syarat sebanyak 3 sumur atau (30%) dan yang tidak
memenuhi syarat sebanyak [7 sumur atau (70%) sc%dangkan menurut
komponen kontruksi sumur gali, sebagai berikut : |
“ a. Bibir sumur gali yang mémenuhi syarat (90%) sedangkan yang tidak
3 memenuhi syarat (10%).
b. Dinding sumur gali yang themenuhi syarat (90%) sedangkan yang tidak
memenuhi syarat (10%).
¢. Lantai sumur gali yang memenuhi syarat (80%) sedangkan yang tidak
4 memenuhi syarat (20%).
d. Saluran pembuangan air lirleah yang memenuhi syarat (30%) sedangkan
§ yang tidak memenuhi syarar (70%).
e. Jarak sumur dengan janrban >11lm yang memenuhi syarat (80%)
sedangkan yang tidak memegnuhi syarat (20%).
f Jarak sumur dengan sumber pencemar lain misalnya kotoran hewan,
' sampah >11m yang memenuhi syarat (70%) sedémgkan yang tidak
- memenuhi syarat (30%).
37




Kualitas bakteriologis air sumur gali di Desa Skanto semuanya positif

mengandung bakteri E.coli dan Coliform.

Hubungan antara kontruksi symur gali dengan kualitas bakteriologis air sumur

Ada hubungan antara kéntrukst sumur cali dengan keberadaan bakteri

E.coli.

Ada hubungan antara kpntruksi sumur gali dengaﬁ keberadaan bakteri

Coliform.

2.
3.
gali.
a
b.
Saran

dari : bibir sumur, dinding, 1antf5j dan jarak antar sumber pencemar sehingga air,

sumur gali terhindar dari adanya bakteri E.coli dan Coliform.

Berdasarkan hasil penelitian maka diharapkan bagi penduduk yang akan

membangun sumur gali agar mamperhatikan konsntruksi sumur gali yang terdir
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Lampiran
- Tabel .2 Perhitungan —perhitungan antarp untuk menghitung ry dari data £ coli dan
p kontruksi sumur gali pada sampel terdiri atas 10 subjek .
E.coli Kontruksi Peringkat Peringkat d; | d;’
(X) sumur gali (X) (Y)
(Y)
1100 9 8 5.5 2,5 6.25
x 1100 8 8 8 0 0
1100 0 8 10 -2 4
ot 42 1 2 2 0 0
1100 7 8 9 -1 1
44 3 3 2 1 1
20 11 1 2 -1 1
1100 9 8 5,5 2,5 6,25
. 290 9 5 5.5 0,5 | 0,25
g 75 9 4 5,5 -1,5 2,25
ydi= 38
6 Yd;
» rs =1-
N°-N
- 6(38) 228
re=1- =-1 ——
(10y*-10 990
r=1-0,230
s =0,7




Lampiran 4

. Tabel .1 perhitungan —perhitungan antara

kontruksi sumur gali pada sampel terdiri a

untuk menghitung r, dari data Coliform dan

as 10 subjek

Coliform Kontruksi Peringkat Peringkat d; d;z
(x) sumur gali (X) (Y)
(Y)
290 9 5.5 5.5 0 | 0
5 1100 8 9 8 1 1
1100 0 9 10 -3 I
= 42 11 3 2 I 1
1100 7 9 9 0 0
290 11 &S 2 3.5 12,25
20 11 1 2 S o 1
75 9 4 55 -1,5 2,25
: 34 9 2 55 3,5 } 12,25
: 460 9 9 5.5 15 225
%
>d’ 7 33
6 Yd
rs=1-
; N*-N
- 6 (33) 198 |
rs=1= =ip |
10°-10 990
e % FofL




Lampiran 3

5 FORMULIR INSPEKSI SANITASI

Jenis Sarana : Sumur Gali
[. Keterangan Umum

1. Lokasi / Desa

~
o

. Kode Sarana
. Pemilik Sarana

3
4. Tanggal Kunjungan

[I. Item Yang Diperiksa

No. - Item Yang Diperiksa Ya | Tidak | Skor

A. Kontruksi Sumur

1. | Keberadaan bibir sumur gali

a. Bibir sumur kedap air

b. Tinggi bibir sumur 0,5 s/d 0,7 m dari

i permukaan tanah.

2. | Keberadaan dinding sumur gali

a. Dinding sumur gali kedap air

b. Ketebalan dinding sumur 3 m dari
permukaan tanah.

Keberadaan lantai sumur

(%)

a. Lantai sumur bagian luar dilapisi dengan
semen.

b. Lantai sumur berbentuk bujur angkar /
lingkaran.

c. Jarak tepi lantai atau tepi luar sumur gali
1 m dengan ketebalan 5 cm pafa tepi

lantai sumur gali.




4. | Keberadaan SPAL

kedap air.

a. Saluran pembuangan air limbdh dibuat

b. Saluran pembuangan air limbah tidak
menimbulkan genangan dengan

kemiringan 2% dari panjang SPAL 10 m.

1. | Jarak sumur dengan jamban

B. Jarak sumur dengan sumber péncemar.

>11

2. | Jarak sumur dengan pencemar lain < [1 m

mn.

(misalnya kotoran hewan, sampah dan
genangan air)
TOTAL SKOR
Kualitas Mikrobiologis Air Sumur
1. Keberadaan E. Coli .......... CFU /1100 ml
2. Keberadaan Coliform ........ CFU /100 ml
PO, . ooonmisenntonsies 2006
Mengetahui
Pemilik Sumur Pemeriksa
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PUSAT PENDIDIKAR
POLITEKNIK K

JURUSAN KESEH

WADANG BULAN 11, ABEPURA, JAY

No  :DL.02.02.6.L.8%
[fal  : Permohonan Pengambilan Data
Kepada
Yth. Kepala Puskesmas Arso I
di-
Tempat

Sesuai dengan Kurikulum Nasion
Kesehatan Papua, bahwa para mahasiswa

terdapat kegiatan pembuatan Karya Tulis IIn

N TENAGA KESEHATAN
ESEHATAN PAPUA

ATAN LINGKUNGAN

" APURA. TELP. (0967) 584280, 588461, 584529

Jayapura, 25 Februari 2006

al Jurusan Kesehatan Lingkungan,
semester VI (enam) tahun akademik 2004/20

riah yang mengharuskan mahasiswa semester akl

untuk  melakukan penelitian/membuat quya Tulis Ilmiah sebagai persyaratan mutl

kelulusannya.

Untuk kepentingan dimaksud perlu a
penelitian yang direncanakan tersebut, maka

membantu mahasiswa kami :

Nama . Tke Yuliani
Nim : 203 300 478
Waktu Penelitian : Bulan Juli —A
Judul Penelitian . Kualitas AirH

Desa Skanto 1
Guna pengambilan data yang berkaitan denga’

Demikian kami sampaikan atas perh

terima kasih.

danya data pendukung yang berkaitan dengan top

kami mohon kesediaan Bapak/Ibu kiranya dap

Lgustus 2005
ubangan Dengan Kontruksi Sumur Gali di Desa
Distrik Skanto Kab. Keerom Tahun 20035.

n KTI mahasiswa tersebut.

atian dan kerjasama yang baik diucapkan bany

Jayapura, 25 Februari 2006

. Ketua Jurusan,

O

a.ris Jurusan

ol

A\

Politekni

——

pev)




PEMERINTAH KABUPATEN KEEROM
DISTRIK SKANTO

Skanto, 04 September 2006

Kepada
Nomor :423.6/140/006. Ytht Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan.
Lampiran - Politeknik Kesehatah Papua.
Perihal. : Selesat Melaksanakan di -
Penelitian. Jayapura.

Dengan Hormat.

Yang bertanda tangan dibawah |ni Kepala Distrik Skanto dengan ini
memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : IKE YULIANI

N.LLM. :203 300 478

Jurusan : Kesehatan lingkungan.

[Lama Penelitian : 1 (satu) Minggu

Judul Penelitian : HUBUNGAN ANTAR KONSTRUKSI SUMUR

GALI DENGAN KWALITAS BAKTERIOLOGI
AIR SUMUR DI DESA SKANTO DISTRIK
SKANTQ, KABUPATEN KEEROM.

Menerangkan bahwa yang bersangkutan telah selesai melaksanakan
penelitian pada Desa Skanto, Distrik Skanto, KahQupaten Keerom.

Demikian surat rekomendasi |ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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